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Abstrak

RELASI FUNGSI DAN BENTUK PADA MASJID JAMI® AL-
HURRIYAH JAKARTA

Oleh
Diannanda Karisa Sukaton
NPM: 6111801031

Bangunan masgjid vang raewadahi berbagai aktivitas umat Muoslim, memiliki bentuk vang
sangat beragam. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya benmuk arsitzktur yang ditetaplan secara
khusus dalam Islam dan pengaruh Imgkungan lokal serla kebudayaan setempat. Meskipun demikian,
dalara perancangan masjid, terdapat prinsip-prinsip vmom yang harus diperhatikan, seperti
orientasi, bentuk dasar, pencahayaan, ventilasi, dan dekorasi, untuk memastikan balwa magjid dapat
memenuhi kebutuhan umat Muslim dalam beribadah. Di Indonesia, kebebasan dalam merancang
bangunan masjid menghasillan benmk-benmk yvang sangat luas, termasuk Magjid Jami Al-TTuciyah
di Jakarta Selatan, Masjid ini memiliki bentuk bangunan bergerigl tanpa simbol-simbal yang secara
harfish menandaken keberadszan sebuah masjid. Meraneang scbuah masjid yang timeless dan
abstrak menjadi mjvan dalam perancangan Masjid Jami Al-Huriysh oleh AGo Architects. Penelitian
ini bertujuan untuk  membandinglan antars lketentuan-ketentuan aktivitas yang ada pada hadits
dengan apa vang terjadi pada realila di Masjid Jami Al-Huriyeh unfuk mengetahui kesesuaian antara
keduanya, Penelitian i 'dihﬂra-pka_u dapai memberd wawasan mengenal relasi antara fungsi dan
bentuk pada bangunan masj‘id bagi perancang daw juga bagi penulis. Pemahaman pada penelitian ini
dimulai dengan mempelajari kebutuhan ritual salal dan kaitannya dengan kebuluhan ruang pada
masjid melalul ideogram dengan mempechatikan lingkup anatomi arsitektur, Metode yang
digunakan untuk menganalisis studi kasus meliput: [1] Mengidenfifikasi semua properti dan
komposisi dalam bentuk ideogram dan tipogram arsitektur masjid; [2] Menghubungkan tipogram
dengan referensi ideocram dalam lﬁlghtp anatomi arsitektor. Hasil analisis menunjukkan bahwa
meskipun bentuknya tidak konvensional, masjid ini tetap’ mampu mewadahi fungzi-fongsi yang
diperlukan dengan baik. Tipogram dan ideogram memiliki kesesuaian vang kuat, didukung olch
wawancars pengguna, yang menonjukkan bahiwa masjld ini secara keseluruhan mampu memenuhi
fungsi-fungsinya dengan baik. Sehingga selama bapgunan ini sesvai dengan ide atau konsep dasar
dari properti dan komposisi gebuah masjid, bentuk vang tidak lomrah lidake menjadi sebuah
permasalahan dalam mewadahi fungsi di delamnya,

Kata-kata knnci: ideogram, tipogram, ritual shalat. bentuk masjid



Abstract

THE RELATIONSHIP BETWEEN FUNCTION AND FORM IN
MASJID JAMI' AL-HURIYYAH, JAKARTA

by

Diannanda Karisa Sukaton
NPM: 6111801031

The mosque building accommodates variows getbvities of the Muslim community and
exhibirs diverse forms. This is due fo the absence of specific architeciural guidelines in Islam and
the influence of local environments and cultures. However, in mosque design, there are gencral
principles that need fo be considered, such ax orremiation, basic form, lighting, ventilation, ond
decargiton, o ensure thal the maosque meety the needs of the Muglim community in worship. Tn
Mmdonesia, the freedom to design mosgue buildings has resulted in @ wide range of forms, including
the Jami Al-Huripah Mosque in Sowth Jakario, This mosquee features o serrated building form
without Titeral symbols indicating its identitpoas ‘@ mosque. The design of the Jami Al-Huriyah
Mosgue by AGo Architects aimed to create g (imeless and absorace mosgue. This study aims 1o
compare the prevcribed activiiies inhadith with the actual practices in the Jami Al-Hurivah Mosgue
ta assess their alignment. The peseqrch provides insights inta the relarionship between function and
Jform in mosque architecture for designers gnd rescarchers, The tinderstanding of this study begins
with an exploration of the ritwal needs of pravey and thefr spatial requirements in the mosque
through ideograms, considering the anaromical “seape of architecture. The methodology emploved
in analyzing the case studyincludss: ﬂf.!’dmﬁj}mg all the properties and compositions in the form
of ideograms and Hpograms in mosque mrf!fﬂciu?‘e [2] Linking the fipograms lo the idesgram
references within the scope of architectural anatomy. The analysis resulis demonstraie that despite
its wnconventional form, the mosgue effeciively aocommodales ity reguireg fimciions. The strong
alignmeni hetween the tpograms andideograms, swpporied by wser interviews, indicaies that the
masque succesyfully filfilly its iniended puiposes. Ay long as the bhuilding aligns with the
fundamenial concepts of mosgue PW?I:"-_’S. and composition, the unuswal form does not pose a
hindrance to filfilling fis funcriona

Keywords: ideograms, lypograms, shalar, nosque form
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bangunan Masjid merupakan sebuah bangunan yang mewadahi berbagai macam
aktivitas umat muslim, mulai dari aktivitas peribadatan, yaitu aktivitas yang berhubungan
kepada Tuhan (habluminallah), hingga aktivitas-aktivitas sosial yang lebih bersifat
komunitas dan edukasi (habluminannas). Namun, berbeda dengan gereja atau kuil, masjid
tidak memiliki aturan baku atau dogma yang kaku dalam perancangannya, sehingga
menghasilkan bentuk yang sangat beragam. Menurut S. Brent Plate dalam bukunya
"Religion and Film: Cinema and the Re-creation of the World" (2008), hal ini disebabkan
oleh tidak adanya bentuk arsitektur yang ditetapkan secara khusus dalam Islam, serta
adanya perbedaan dalam tafsir dan praktik keagamaan antara masing-masing kelompok
Muslim.

Pendapat Plate didukung oleh teori lain yang diungkapkan oleh Mohammad al-Asad
dalam bukunya "The Mosque: History, “Architectural Development and Regional
Diversity" (1975). Menurut al-Asad, perancangan masjid sangat dipengaruhi oleh
lingkungan lokal dan kebudayaan setempat, sehingga menghasilkan bentuk yang sangat
beragam dari satu tempat ke tempat lainnya. Al-Asad juga menyatakan bahwa bentuk-
bentuk yang berbeda tersebut muncul karena pengaruh budaya lokal yang kuat, serta
adanya adaptasi dengan kondisi geografis dan iklim setempat.

Namun, meskipun tidak ada aturan baku dalam perancangan masjid, terdapat
prinsip-prinsip umum yang harus diperhatikan dalam perancangan masjid. Hal ini
disebutkan oleh M. Saleh Uddin dalam bukunya "Mosques: Islamic Architecture Today"
(1997). Menurut Uddin, prinsip-prinsip tersebut antara lain orientasi, bentuk dasar,
pencahayaan, ventilasi, dan dekorasi. Prinsip-prinsip ini ditetapkan berdasarkan ajaran
Islam dan memastikan bahwa masjid dapat memenuhi kebutuhan umat Muslim dalam
beribadah dengan baik.

Dengan adanya kebebasan dalam merancang sebuah bangunan masjid, di Indonesia
pun bentuk masjid memiliki cakupan yang sangat luas. Tidak sedikit bangunan-bangunan
masjid yang tidak dapat dikenali dengan mudah. Termasuk di dalamnya Masjid Jami Al-
Huriyah yang memiliki bentuk bangunan bergerigi dan tidak terdapat simbol-simbol yang

secara harfiah menandakan keberadaan sebuah masjid. Masjid ini dirancang oleh AGo



Architects di daerah Jakarta Selatan. Masjid ini memiliki luas bangunan 745 m? dengan
dua lantai dan satu lantai mezzanine. Perancangan masjid ini berangkat dari sebuah gagasan
untuk merancang sebuah masjid yang timeless dengan cara mereduksi simbol-simbol yang
secara harfiah menandakan sebuah masjid dengan sengaja, dan merancang sebuah bentuk
bangunan melalui proses abstraksi.

Walaupun tidak memiliki aturan tertentu dalam perancangan bangunan
peribadatannya, umat Muslim memiliki acuan tertentu dalam beraktivitas. Acuan tersebut
berupa hadits, dan hal ini lah yang sudah seharusnya menjadi perhatian dan dasar dalam
merancang sebuah bangunan peribadatan umat Muslim atau Masjid. Sehingga perancangan
sebuah masjid tidak melulu hanya untuk mewadahi aktivitas di dalamnya, melainkan juga

harus mempertimbangkan aturan-aturan dalam beraktivitas di dalamnya.

1.2. Perumusan Masalah
Masjid Jami Al-Huriyah memiliki bangunan yang tidak dapat dengan mudah
dikenali sebagai bangunan masjid, sehingga permasalahan dari penelitian ini adalah

kesesuaian bentuk bangunan masjid ini terhadap aktivitas di dalamnya.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan  yang' telah dikemukakan sebelumnya, muncul
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana relasi antara fungsi dan bentuk pada Masjid Jami’ Al-Huriyah?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini akan membandingkan antara ketentuan-ketentuan aktivitas yang ada
pada hadits dengan apa yang terjadi pada realita di Masjid Jami Al-Huriyah untuk
mengetahui kesesuaian antara keduanya. Selain itu, akan dilakukan pula penelitian dengan
mengambil data persepsi pengguna untuk mengetahui pemaknaan bangunan ini

berdasarkan bentuknya dan ruang-ruang yang terbentuk.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan mengenai relasi antara

fungsi dan bentuk pada bangunan masjid bagi perancang dan juga bagi penulis.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut



1. Objek Material
Objek studi yang diteliti adalah objek arsitektur Masjid Jami’ Al-
Huriyyah Jakarta. Objek dipilih karena bentuknya yang sama sekali tidak
mudah dikenali secara kasat mata sebagai sebuah bangunan masjid pada
umumnya. Sehingga dengan bentuknya yang tidak ‘lumrah’ ini tercipta
pemaknaan-pemaknaan yang berbeda pula oleh penggunanya.
2. Objek Formal
Penelitian difokuskan pada bentuk dan relasinya terhadap makna

yang tercipta pada pengguna.



1.7.

Kerangka Penelitian

Relasi Bentuk dan Fungsi pada Masjid Jami' Al-Hurriyah L

Jakarta
\_ y,

|

Latar Belakang )
. Keberagaman bentuk masjid yang beragam karena tidak

-

adanya peraturan yang khusus mengatur bentuk
bangunan masjid
- Bangunan masjid harus tetap dapat mewadahi fungsi-
fungsinya sesuai syariat yang tertulis di dalam hadits
. Masjid Jami' Al-Hurriyah sebagai bangunan masjid yang
tidak lumrah karena tidak memuat ornamentasi khas
masjid pada umumnya

\ l ¥
Pertanyaan Penelitian
Bagaimana relasi antara bentuk dan fungsi pada Masjid Jami'
Al-Hurriyah Jakarta?

!

Metode Penelitian ]

Deskriptif-Analitis dengan pendekatan Kualitatif

!

’f'_ ___________________________________________ '~\
i Data Literatur Data Objek i
i Hirarki aktivitas » Dokumentasi gambar | |
E dalam masjid desain E
Il « Teoriruang dalam « Wawancara pengguna i
i masjid masjid |
l\ fl

Analisis

!

[ Kesimpulan

________________________ —
( )

Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian
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